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ABSTRAK 

Karunia Roh Kudus merupakan elemen fundamental dalam teologi dan praktik 
gereja Kharismatik. Pasal 1 Korintus 12:1-12 menjadi salah satu landasan utama 
dalam memahami keberagaman karunia yang diberikan oleh Roh Kudus kepada 
jemaat untuk membangun tubuh Kristus. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana jemaat gereja Kharismatik memahami dan 
mempraktikkan karunia Roh Kudus serta dampaknya terhadap kerohanian 
individu dan komunitas. Dengan pendekatan kualitatif, studi ini menggabungkan 
metode kajian teks biblika, wawancara mendalam dengan pemimpin dan jemaat 
gereja Kharismatik, serta observasi praktik ibadah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemahaman tentang karunia Roh Kudus bervariasi dalam jemaat, 
bergantung pada pengajaran gereja, pengalaman spiritual, dan tradisi 
denominasi. Sementara itu, praktik karunia Roh Kudus, seperti nubuat, bahasa 
roh, dan penyembuhan, memainkan peran signifikan dalam pertumbuhan iman 
dan pengalaman spiritual jemaat. Namun, tantangan muncul dalam bentuk 
penyalahgunaan atau kesalahpahaman yang dapat mempengaruhi 
keharmonisan komunitas. Kajian ini menyoroti pentingnya keseimbangan antara 
pengalaman spiritual dan pemahaman teologis yang sehat guna memastikan 
bahwa karunia Roh Kudus berfungsi sesuai dengan tujuan alkitabiah untuk 
membangun jemaat. 

Kata kunci:  Karunia Roh Kudus; Gereja Kharismatik; 1 Korintus 12:1-12; 
kerohanian jemaat, teologi biblika. 

 

PENDAHULUAN 

Karunia Roh Kudus merupakan bagian integral dari kehidupan dan pertumbuhan 
gereja Kristen, khususnya dalam tradisi Kharismatik dan Pentakosta. Keberadaan karunia-
karunia Roh seperti yang disebutkan dalam 1 Korintus 12:1-12 telah menjadi landasan 
utama dalam pengajaran dan praktik ibadah gereja Kharismatik. Karunia ini diyakini 
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diberikan oleh Roh Kudus kepada setiap individu dalam jemaat untuk membangun tubuh 
Kristus, memperkuat iman, dan meneguhkan kesaksian gereja di dunia. 

Dalam berbagai komunitas Kharismatik, praktik karunia Roh Kudus sering kali 
menjadi pusat perhatian dalam kehidupan ibadah dan spiritualitas jemaat. Manifestasi 
seperti bahasa roh, nubuat, penyembuhan, dan mujizat dianggap sebagai tanda kehadiran 
Roh Kudus yang aktif bekerja di tengah jemaat. Namun, di balik antusiasme terhadap 
manifestasi ini, muncul berbagai tantangan dan pertanyaan teologis yang perlu dikaji lebih 
lanjut. Tidak jarang, perbedaan interpretasi dan praktik karunia Roh Kudus menimbulkan 
kontroversi, baik di dalam tubuh gereja itu sendiri maupun dalam konteks ekumenis yang 
lebih luas.1 

Fenomena ini memunculkan pertanyaan mendasar: bagaimana seharusnya 
pemahaman dan praktik karunia Roh Kudus diterapkan dalam gereja Kharismatik agar tetap 
selaras dengan ajaran Alkitab? Apakah manifestasi karunia Roh Kudus benar-benar 
berkontribusi pada pertumbuhan spiritual jemaat, atau justru berisiko menciptakan 
disorientasi teologis dan konflik dalam komunitas iman? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman dan praktik karunia Roh 
Kudus dalam gereja Kharismatik berdasarkan kajian atas 1 Korintus 12:1-12 serta 
menganalisis dampaknya terhadap kerohanian jemaat. Dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif yang melibatkan studi biblika, wawancara dengan pemimpin dan jemaat gereja 
Kharismatik, serta observasi langsung terhadap praktik ibadah, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai peran dan relevansi karunia Roh 
Kudus dalam kehidupan gereja masa kini. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
seimbang mengenai karunia Roh Kudus dalam perspektif teologis dan praktis, serta 
membantu gereja dalam mengembangkan pendekatan yang lebih sehat dalam 
mengintegrasikan manifestasi Roh Kudus ke dalam kehidupan berjemaat. 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
deskriptif-analitis untuk mengeksplorasi pemahaman dan praktik karunia Roh Kudus 
dalam gereja Kharismatik berdasarkan kajian atas 1 Korintus 12:1-12 serta dampaknya 
terhadap kerohanian jemaat. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan penelitian yang 
mendalam terhadap pengalaman, persepsi, serta dinamika teologis dan praktis yang 
berkembang dalam komunitas gereja Kharismatik. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk memahami 
fenomena karunia Roh Kudus dalam konteks gereja Kharismatik secara lebih komprehensif. 
Data yang dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi pola pemahaman dan praktik yang 
berkembang di kalangan jemaat serta dampaknya terhadap kehidupan rohani mereka. 

Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari dua sumber utama: 
 

1 Desti Samarenna, “Analisis 1 Korintus 14:2-6 Tentang Karunia Berbahasa Roh dan Bernubuat,” 
DUNAMIS: Jurnal Penelitian Teologi dan Pendidikan Kristiani 2, no. 1 (2017): 1. 



NURINA WIDYA: Jurnal Pendidikan dan Humaniora 
Vol. 4, No. 3, Juli 2026 
 

17 
 

• Data Primer: Diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pemimpin gereja 
(pendeta/gembala), jemaat, dan praktisi pelayanan Kharismatik. Selain itu, dilakukan 
observasi partisipatif dalam ibadah gereja Kharismatik untuk memahami secara 
langsung bagaimana karunia Roh Kudus dipraktikkan. 

• Data Sekunder: Meliputi kajian literatur dari sumber-sumber teologis, jurnal 
akademik, buku-buku terkait teologi Kharismatik, serta analisis teks biblika terhadap 1 
Korintus 12:1-12. 

Teknik Pengumpulan Data 

• Wawancara Semi-Terstruktur: Wawancara dilakukan terhadap beberapa 
pemimpin gereja dan jemaat aktif yang mengalami atau mengamati praktik karunia 
Roh Kudus dalam kehidupan gereja mereka. 

• Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat langsung dalam ibadah gereja Kharismatik 
untuk mengamati bagaimana karunia Roh Kudus dimanifestasikan, termasuk ekspresi 
spiritual jemaat, pengajaran yang diberikan, dan dinamika sosial dalam ibadah. 

• Kajian Teks Biblika: Analisis terhadap 1 Korintus 12:1-12 dilakukan dengan metode 
hermeneutika biblika untuk memahami konteks historis dan teologis mengenai 
karunia Roh Kudus serta relevansinya dalam praktik gereja masa kini. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis tematik, yang terdiri 
dari langkah-langkah berikut: 

1. Reduksi Data: Menyeleksi, menyederhanakan, dan mengorganisir data yang relevan 
dengan fokus penelitian. 

2. Kategorisasi: Mengidentifikasi pola dalam pemahaman dan praktik karunia Roh 
Kudus dalam gereja Kharismatik. 

3. Interpretasi: Menyusun temuan berdasarkan pemahaman teologis, sosiologis, dan 
psikologis dari karunia Roh Kudus dalam kehidupan jemaat. 

4. Penarikan Kesimpulan: Menghubungkan hasil analisis dengan pertanyaan 
penelitian serta teori yang mendasarinya. 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi, 
yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan kajian literatur. Selain itu, member 
checking dilakukan dengan meminta responden untuk meninjau kembali hasil wawancara 
guna memastikan interpretasi yang akurat. 

PEMBAHASAN 

Dalam praktiknya, pemahaman dan penerapan karunia Roh Kudus dalam gereja 
Kharismatik sering kali menimbulkan dinamika yang kompleks. Di satu sisi, banyak jemaat 
yang mengalami pertumbuhan rohani melalui manifestasi karunia Roh, tetapi di sisi lain, 
terdapat juga berbagai tantangan, seperti perbedaan interpretasi teologis, penyalahgunaan 
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karunia, dan kesalahpahaman terhadap peran Roh Kudus dalam kehidupan jemaat.2 
Beberapa gereja menekankan pengalaman supranatural secara berlebihan, sementara yang 
lain cenderung mengabaikan aspek doktrinal yang seimbang. Hal ini menimbulkan 
pertanyaan kritis mengenai bagaimana pemahaman dan praktik karunia Roh Kudus 
seharusnya diterapkan agar tetap sesuai dengan prinsip alkitabiah dan membawa manfaat 
bagi pertumbuhan iman jemaat. 

Landasan Alkitab bagi Gereja Kharismatik 

Gereja Kharismatik berpegang pada berbagai landasan Alkitabiah yang menegaskan 
peran Roh Kudus dan karunia-karunia-Nya dalam kehidupan jemaat. Berikut adalah 
beberapa ayat utama yang sering digunakan sebagai dasar teologi dan praktik dalam gereja 
Kharismatik: 

Karunia Roh Kudus dan Keberagaman dalam Tubuh Kristus 

• 1 Korintus 12:4-11 → “Ada rupa-rupa karunia, tetapi Roh yang sama. Dan ada 
rupa-rupa pelayanan, tetapi Tuhan yang sama.... Tetapi semuanya ini dikerjakan oleh 
Roh yang satu dan yang sama, yang memberikan karunia kepada tiap-tiap orang 
secara khusus, seperti yang dikehendaki-Nya.” 
Ayat ini menegaskan bahwa Roh Kudus memberikan berbagai karunia kepada jemaat 
sesuai dengan kehendak-Nya untuk membangun tubuh Kristus. 

• 1 Korintus 12:27-31 → “Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-
masing adalah anggotanya. Dan Allah telah menetapkan beberapa orang dalam 
jemaat: pertama sebagai rasul, kedua sebagai nabi, ketiga sebagai pengajar,...” 
Menunjukkan bahwa dalam gereja terdapat berbagai peran dan karunia yang 
diberikan oleh Roh Kudus. 

Baptisan Roh Kudus dan Kuasa untuk Bersaksi 

• Kisah Para Rasul 1:8 → “Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus 
turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh 
Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi.” Baptisan Roh Kudus memberikan 
kuasa kepada jemaat untuk menjadi saksi Kristus di dunia. 

• Kisah Para Rasul 2:1-4 → “Ketika tiba hari Pentakosta, semua orang percaya 
berkumpul di satu tempat.... Maka penuhlah mereka dengan Roh Kudus, lalu mereka 
mulai berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang diberikan oleh Roh itu 
kepada mereka untuk mengatakannya.” Ayat ini menjadi dasar praktik bahasa roh 
(glossolalia) dalam gereja Kharismatik. 

1.3. Karunia Nubuat dan Bahasa Roh dalam Jemaat 

• 1 Korintus 14:1-5 → “Kejarlah kasih itu dan usahakanlah dirimu memperoleh 
karunia-karunia Roh, terutama karunia untuk bernubuat. Sebab siapa yang berkata-
kata dengan bahasa roh, ia tidak berkata-kata kepada manusia, tetapi kepada Allah.... 
Aku suka, supaya kamu semua berkata-kata dengan bahasa roh, tetapi lebih daripada 
itu, supaya kamu bernubuat.” Ayat ini menjadi dasar bagi praktik nubuat dan bahasa 
roh dalam ibadah gereja Kharismatik. 

 
2 Tri Tunggal et al., “Pemahaman Teologis Tentang Karunia Roh Kudus dalam 1 Korintus 12 : 4- 11 : 

Perspektif Alkitabiah dan Aplikasinya,” no. 1 (2025): 4–11. 
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• 1 Korintus 14:26-33 → “Jika ada yang berkata-kata dengan bahasa roh, biarlah 
dua atau sebanyak-banyaknya tiga orang yang berbicara, dan itu pun seorang demi 
seorang, dan hendaklah seorang mengartikannya.... Sebab Allah tidak menghendaki 
kekacauan, tetapi damai sejahtera.” Menegaskan bahwa praktik karunia Roh Kudus 
harus dilakukan secara tertib dan membangun jemaat. 

Mujizat dan Penyembuhan Ilahi 

• Markus 16:17-18 → “Tanda-tanda ini akan menyertai orang-orang yang percaya: 
mereka akan mengusir setan demi nama-Ku, mereka akan berbicara dalam bahasa-
bahasa baru bagi mereka,... mereka akan meletakkan tangannya atas orang sakit, 
dan orang itu akan sembuh.” Ayat ini menjadi dasar teologis untuk pelayanan 
penyembuhan ilahi dalam gereja Kharismatik. 

• Yakobus 5:14-15 → “Kalau ada seorang di antara kamu yang sakit, baiklah ia 
memanggil para penatua jemaat, supaya mereka mendoakan dia serta mengolesnya 
dengan minyak dalam nama Tuhan. Dan doa yang lahir dari iman akan 
menyelamatkan orang sakit itu, dan Tuhan akan membangunkan dia.”Menegaskan 
praktik doa penyembuhan yang sering dilakukan dalam gereja Kharismatik. 

Hidup dalam Pimpinan Roh Kudus 

• Roma 8:14 → “Semua orang, yang dipimpin Roh Allah, adalah anak Allah.” 
Gereja Kharismatik menekankan pentingnya hidup yang dipimpin oleh Roh Kudus 
dalam setiap aspek kehidupan. 

• Galatia 5:22-23 → “Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, 
kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan diri.” 
Selain karunia Roh, gereja Kharismatik juga mengajarkan pentingnya hidup dalam 
buah-buah Roh sebagai tanda kedewasaan iman. 

Pemahaman dan Praktik Karunia Roh Kudus dalam Gereja Aliran Kharismatik 

Gereja aliran Kharismatik meyakini bahwa karunia-karunia Roh Kudus (charismata) 
masih aktif dan berfungsi dalam kehidupan jemaat hingga saat ini, sebagaimana yang 
diajarkan dalam 1 Korintus 12:1-12. Karunia ini diberikan oleh Roh Kudus untuk membangun 
tubuh Kristus, memperlengkapi jemaat dalam pelayanan, dan memperkuat iman individu 
serta komunitas. 

Karunia-karunia Roh Kudus dalam gereja Kharismatik biasanya dikategorikan 
menjadi tiga kelompok utama, yaitu karunia wahyu, karunia kuasa, dan karunia ucapan. 
Berikut adalah pemahaman dan praktik dari masing-masing kategori dalam kehidupan 
gereja Kharismatik: 

Karunia Wahyu (Revelation Gifts) 

Karunia ini memungkinkan seseorang menerima pengetahuan dan hikmat langsung 
dari Roh Kudus. 

Karunia Hikmat (Word of Wisdom) 

Pemahaman: Karunia ini memberikan seseorang wawasan supranatural untuk 
memahami dan menyelesaikan masalah yang kompleks sesuai dengan kehendak Tuhan. 
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Praktik dalam Gereja Kharismatik: 

• Seorang pemimpin atau jemaat dapat menerima hikmat ilahi dalam pengambilan 
keputusan penting. 

• Sering kali muncul dalam bentuk nasihat rohani yang membimbing seseorang 
menghadapi tantangan hidup. 

Karunia Pengetahuan (Word of Knowledge) 

Pemahaman: Karunia ini memungkinkan seseorang mengetahui informasi tertentu 
secara supranatural tanpa memperoleh dari sumber manusiawi. 

Praktik dalam Gereja Kharismatik: 

• Seorang hamba Tuhan dapat mendapatkan pewahyuan tentang kondisi seseorang 
yang hadir dalam ibadah. 

• Digunakan dalam pelayanan doa untuk menyebutkan kondisi seseorang tanpa diberi 
tahu sebelumnya. 

Karunia Membedakan Roh (Discerning of Spirits) 

Pemahaman: Karunia ini memberikan kemampuan untuk mengenali sumber 
spiritual dari suatu fenomena, apakah berasal dari Roh Kudus, roh manusia, atau roh jahat. 

Praktik dalam Gereja Kharismatik: 

• Digunakan untuk membedakan apakah suatu pengajaran berasal dari Tuhan atau 
tidak. 

• Dalam pelayanan pelepasan (deliverance), membantu dalam mengidentifikasi 
gangguan roh jahat pada seseorang. 

Karunia Kuasa (Power Gifts) 

Karunia ini memungkinkan seseorang untuk melakukan pekerjaan luar biasa melalui 
kuasa Roh Kudus. 

Karunia Iman (Gift of Faith) 

Pemahaman: Bukan iman biasa, tetapi iman supernatural yang memungkinkan 
seseorang percaya kepada Tuhan untuk hal-hal yang melampaui akal manusia. 

Praktik dalam Gereja Kharismatik: 

• Seseorang dapat memiliki keyakinan luar biasa dalam menghadapi keadaan sulit. 

• Banyak dipraktikkan dalam doa syafaat dan pelayanan mujizat. 

Karunia Penyembuhan (Gifts of Healing) 

Pemahaman: Kemampuan supranatural untuk menyembuhkan penyakit dan luka 
melalui kuasa Roh Kudus. 

Praktik dalam Gereja Kharismatik: 

• Pelayanan doa penyembuhan dilakukan dalam ibadah, KKR (Kebaktian Kebangunan 
Rohani), atau pelayanan khusus. 
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• Banyak kesaksian mengenai kesembuhan dari penyakit kronis setelah didoakan. 

Karunia Mujizat (Working of Miracles) 

Pemahaman: Kemampuan untuk melakukan perbuatan luar biasa yang melampaui 
hukum alam. 

Praktik dalam Gereja Kharismatik: 

• Mujizat seperti pembebasan dari kecelakaan atau masalah besar secara ajaib. 

• Kesaksian tentang makanan yang tidak habis saat dibagikan, hujan yang berhenti 
tiba-tiba saat ibadah, dll. 

Karunia Ucapan (Utterance Gifts) 

Karunia ini berkaitan dengan komunikasi dan penyampaian pesan ilahi. 

Karunia Nubuat (Gift of Prophecy) 

Pemahaman: Karunia ini memungkinkan seseorang menyampaikan pesan dari 
Tuhan untuk membangun, menghibur, atau menegur jemaat. 

Praktik dalam Gereja Kharismatik: 

• Digunakan dalam ibadah ketika seorang jemaat atau pemimpin mendapatkan pesan 
dari Tuhan untuk disampaikan. 

• Tidak selalu berbentuk prediksi masa depan, tetapi lebih sering berupa penguatan 
iman. 

Karunia Bahasa Roh (Gift of Tongues) 

Pemahaman: Kemampuan berbicara dalam bahasa yang tidak dimengerti oleh 
manusia tanpa belajar sebelumnya, sebagai tanda kehadiran Roh Kudus. 

Praktik dalam Gereja Kharismatik: 

• Digunakan dalam doa pribadi sebagai bentuk komunikasi dengan Tuhan. 

• Dalam ibadah umum, biasanya diikuti dengan penafsiran agar bisa dipahami oleh 
jemaat. 

Karunia Menafsirkan Bahasa Roh (Interpretation of Tongues) 

Pemahaman: Karunia ini memberikan kemampuan untuk mengartikan pesan yang 
disampaikan dalam bahasa roh. 

Praktik dalam Gereja Kharismatik: 

• Jika ada yang berbahasa roh dalam ibadah, seseorang dengan karunia ini dapat 
menerjemahkan maknanya bagi jemaat. 

• Tujuannya adalah membangun jemaat, bukan sekadar pengalaman pribadi. 

Karunia-karunia Roh Kudus dalam gereja aliran Kharismatik memiliki fungsi utama 
untuk membangun jemaat, memperkuat iman, dan menyatakan kuasa Tuhan dalam 
kehidupan gereja. Gereja Kharismatik tidak hanya menekankan doktrin, tetapi juga 
pengalaman pribadi dengan Roh Kudus. 
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Namun, gereja Kharismatik juga menghadapi tantangan dalam menjaga 
keseimbangan antara pengalaman spiritual dan landasan teologis yang sehat. Oleh karena 
itu, pemahaman yang benar tentang karunia-karunia Roh Kudus menjadi penting agar 
gereja tidak terjebak dalam penyalahgunaan atau distorsi ajaran. 

Distorsi atau Penyalahgunaan Karunia Roh Kudus dalam Gereja Aliran 
Kharismatik 

Meskipun karunia Roh Kudus memiliki tujuan membangun jemaat dan memperkuat 
iman, dalam praktiknya terdapat berbagai bentuk distorsi atau penyalahgunaan yang dapat 
mengarah pada kesalahpahaman teologis, penyimpangan doktrinal, atau bahkan manipulasi 
spiritual. Beberapa penyalahgunaan yang umum terjadi dalam gereja aliran Kharismatik 
antara lain: 

Karunia Wahyu (Revelation Gifts) 

Penyalahgunaan Karunia Hikmat dan Pengetahuan 

Distorsi: 

• Beberapa individu mengklaim mendapatkan hikmat atau pengetahuan langsung dari 
Tuhan, tetapi sebenarnya berasal dari spekulasi pribadi atau intuisi manusia. 

• Menggunakan "wahyu" sebagai alat untuk mengendalikan jemaat, misalnya pemimpin 
rohani yang mengaku mendapat petunjuk Tuhan untuk mengatur keputusan pribadi 
seseorang. 

• Penyebaran ajaran yang tidak teruji secara alkitabiah tetapi diklaim sebagai "wahyu 
baru." 

Penyalahgunaan Karunia Membedakan Roh 

Distorsi: 

• Beberapa orang menggunakan karunia ini untuk menuduh orang lain kerasukan roh 
jahat tanpa dasar yang jelas. 

• Menggunakan "membedakan roh" untuk mendiskreditkan pelayanan orang lain yang 
tidak sejalan dengan ajaran mereka. 

• Munculnya fanatisme rohani, di mana semua yang berbeda dari pemahaman gereja 
dianggap berasal dari roh jahat. 

Karunia Kuasa (Power Gifts) 

Penyalahgunaan Karunia Iman 

Distorsi: 

• Mengajarkan bahwa iman yang besar akan selalu menghasilkan mujizat, sehingga 
jemaat yang tidak mengalami mujizat dianggap kurang beriman. 

• Mendorong jemaat untuk mengambil tindakan ekstrem, seperti berhenti minum obat 
atau menolak perawatan medis karena "percaya bahwa Tuhan pasti menyembuhkan." 

• Menjadikan iman sebagai alat manipulasi, misalnya pemimpin gereja yang memaksa 
jemaat untuk memberikan persembahan besar dengan janji berkat ilahi. 
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Penyalahgunaan Karunia Penyembuhan 

Distorsi: 

• Penyembuhan palsu: beberapa pengkhotbah melakukan pertunjukan penyembuhan 
yang sebenarnya direkayasa. 

• Menjadikan kesembuhan sebagai ukuran tingkat iman seseorang, sehingga mereka 
yang tidak sembuh dianggap kurang beriman atau memiliki dosa tersembunyi. 

• Mengkomersialkan karunia penyembuhan dengan meminta "biaya pelayanan" atau 
persembahan khusus untuk menerima doa kesembuhan. 

Penyalahgunaan Karunia Mujizat 

Distorsi: 

• Menciptakan sensasi dengan klaim mujizat yang tidak teruji kebenarannya. 

• Menggunakan "mujizat" untuk mendapatkan popularitas dan kekayaan pribadi. 

• Klaim bahwa seseorang harus mengalami mujizat agar imannya dianggap sah, yang 
dapat menimbulkan tekanan spiritual yang berlebihan bagi jemaat. 

Karunia Ucapan (Utterance Gifts) 

Penyalahgunaan Karunia Nubuat 

Distorsi: 

• Menggunakan nubuat sebagai alat manipulasi jemaat, misalnya mengklaim Tuhan 
memberikan pesan agar seseorang mengikuti kehendak pribadi pemimpin. 

• Nubuat palsu yang tidak terbukti, tetapi tetap dipertahankan sebagai wahyu ilahi 
tanpa pertanggungjawaban. 

• Menjadikan nubuat sebagai pengganti Alkitab, sehingga jemaat lebih percaya pada 
"nabi" daripada pada firman Tuhan yang tertulis. 

Penyalahgunaan Karunia Bahasa Roh 

Distorsi: 

• Mengajarkan bahwa bahasa roh adalah tanda mutlak keselamatan, sehingga mereka 
yang tidak berbicara dalam bahasa roh dianggap belum menerima Roh Kudus 
menuntun kepada keselamatan. 

• Praktik bahasa roh yang tidak tertib dan tidak terkontrol, bertentangan dengan ajaran 
Paulus dalam 1 Korintus 14:27-28. 

• Menggunakan bahasa roh sebagai alat pamer rohani, di mana seseorang merasa lebih 
tinggi derajatnya dibanding jemaat lain yang tidak memilikinya. 

Penyalahgunaan Karunia Menafsirkan Bahasa Roh 

Distorsi: 

• Seseorang mengaku memiliki karunia menafsirkan bahasa roh, tetapi penafsirannya 
tidak memiliki dasar yang jelas. 
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• Menggunakan interpretasi bahasa roh untuk mengeluarkan doktrin atau perintah yang 
tidak sesuai dengan Alkitab. 

• Mengarang penafsiran untuk mendukung agenda tertentu dalam gereja. 

Namun demikian Gereja Kharismatik percaya bahwa karunia Roh Kudus masih aktif 
dan penting bagi kehidupan jemaat. Namun, penyalahgunaan dan distorsi dapat merusak 
tujuan asli dari karunia tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman teologis yang 
benar, kedewasaan rohani, dan akuntabilitas dalam gereja agar karunia Roh Kudus 
berfungsi sesuai dengan kehendak Tuhan dan bukan sebagai alat manipulasi atau 
penyimpangan doktrinal. 

Gereja perlu menerapkan prinsip dalam 1 Tesalonika 5:20-21: 
"Janganlah anggap rendah nubuat-nubuat, tetapi ujilah segala sesuatu dan peganglah yang 
baik." 

Dengan menguji dan menimbang setiap manifestasi Roh Kudus sesuai dengan 
Alkitab, gereja dapat menjaga keseimbangan antara pengalaman spiritual dan ajaran yang 
benar. 

Cara Menghindari Distorsi dalam Pemahaman dan Praktik Karunia Roh Kudus 
dalam Gereja Aliran Kharismatik 

Distorsi dalam pemahaman dan praktik karunia Roh Kudus dapat mengarah pada 
penyimpangan teologis, manipulasi rohani, dan kesalahpahaman di antara jemaat. Oleh 
karena itu, gereja Kharismatik perlu menerapkan prinsip-prinsip teologis yang sehat 
dan pengawasan yang ketat agar karunia Roh Kudus dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya untuk membangun tubuh Kristus sesuai dengan 1 Korintus 12:1-12. Berikut 
beberapa cara untuk menghindari distorsi tersebut: 

Menekankan Keseimbangan antara Pengalaman Roh dan Ajaran Teologi yang 
Alkitabiah 

Mengapa ini penting? Banyak gereja Kharismatik sangat menekankan pengalaman 
supranatural, seperti nubuat, bahasa roh, dan mujizat, tanpa memberikan dasar teologi 
yang cukup kuat. Ini bisa menyebabkan jemaat lebih mengutamakan pengalaman daripada 
kebenaran firman Tuhan. 

Solusi: 

• Mengajarkan doktrin Alkitab secara sistematis, terutama mengenai karunia Roh Kudus 
dalam konteks 1 Korintus 12-14. 

• Menghindari ajaran yang hanya berbasis pengalaman pribadi, tetapi harus diuji 
berdasarkan kebenaran Alkitab (1 Tesalonika 5:21). 

• Membimbing jemaat untuk tetap berfokus pada Yesus Kristus, bukan hanya mencari 
manifestasi karunia Roh. 

Ayat pendukung: "Langit dan bumi akan berlalu, tetapi perkataan-Ku tidak akan 
berlalu." (Matius 24:35) 
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Menguji Setiap Manifestasi Roh Kudus Berdasarkan Firman Tuhan 

Mengapa ini penting? Beberapa gereja menerima segala manifestasi roh tanpa 
pengujian. Hal ini dapat membuka peluang bagi nubuat palsu, praktik bahasa roh yang tidak 
terkendali, serta penyalahgunaan doa penyembuhan. 

Solusi: 

• Setiap nubuat harus diuji apakah sesuai dengan Alkitab (1Korintus 14:29). 

• Bahasa roh dalam ibadah umum harus ada yang menafsirkan (1 Korintus 14:27-28). 

• Jangan percaya begitu saja pada kesaksian mujizat, tetapi pastikan ada bukti dan 
pengakuan yang kredibel. 

Ayat pendukung: "Janganlah anggap rendah nubuat-nubuat, tetapi ujilah segala 
sesuatu dan peganglah yang baik." (1 Tesalonika 5:20-21) 

Membangun Akuntabilitas dalam Kepemimpinan Gereja 

Mengapa ini penting? Banyak penyalahgunaan karunia Roh Kudus terjadi karena 
tidak adanya sistem akuntabilitas bagi pemimpin gereja. Beberapa pemimpin menggunakan 
karunia seperti nubuat atau penyembuhan untuk manipulasi jemaat. 

Solusi: 

• Pemimpin gereja harus tunduk pada pengawasan kolektif (bukan hanya satu orang 
yang memiliki otoritas absolut). 

• Ada dewan penatua atau pemimpin rohani yang mengawasi penggunaan karunia Roh 
Kudus dalam ibadah. 

• Transparansi dalam keuangan dan pelayanan mujizat, agar tidak terjadi 
penyalahgunaan untuk keuntungan pribadi. 

Ayat pendukung: "Di mana tidak ada pimpinan, bangsa jatuh; tetapi keselamatan 
tergantung pada penasihat yang banyak." (Amsal 11:14) 

Menghindari Sensasionalisme dan Komersialisasi Karunia Roh Kudus 

Mengapa ini penting? Beberapa gereja Kharismatik menjadikan mujizat dan 
kesembuhan sebagai daya tarik utama untuk menarik jemaat. Bahkan, ada yang meminta 
"persembahan khusus" untuk mendapatkan berkat atau doa penyembuhan. 

Solusi: 

• Menegaskan bahwa karunia Roh Kudus adalah pemberian Tuhan, bukan untuk dijual 
(Kisah Para Rasul 8:18-20). 

• Menolak manipulasi emosional dalam ibadah, di mana jemaat dipaksa untuk percaya 
bahwa mereka harus mengalami sesuatu yang supranatural agar dianggap memiliki 
iman. 

• Mengutamakan pertumbuhan iman yang sehat dibandingkan hanya mengejar tanda 
dan mujizat. 
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Ayat pendukung: "Tetapi Petrus berkata kepadanya: 'Binasalah kiranya uangmu itu 
bersama dengan engkau, karena engkau menyangka bahwa engkau dapat memperoleh 
karunia Allah dengan uang.'" (Kisah Para Rasul 8:20) 

Memberikan Pengajaran yang Mendalam tentang Karunia Roh Kudus. 

Mengapa ini penting? Banyak jemaat memiliki pemahaman yang keliru atau dangkal 
tentang karunia Roh Kudus. Mereka sering menganggap bahwa semua orang harus bisa 
berbahasa roh, atau bahwa tidak menerima karunia berarti kurang rohani. 

Solusi: 

• Menjelaskan bahwa setiap orang memiliki karunia yang berbeda-beda dan tidak 
semua harus berbahasa roh (1 Korintus 12:30). 

• Mengenalkan jemaat pada seluruh spektrum karunia, tidak hanya yang spektakuler 
seperti mujizat, tetapi juga karunia pelayanan, pengajaran, dan kepemimpinan. 

• Mengajarkan bahwa karunia Roh diberikan untuk membangun jemaat, bukan untuk 
pamer rohani. 

Ayat pendukung: "Tetapi semuanya ini dikerjakan oleh Roh yang satu dan yang 
sama, yang memberikan karunia kepada tiap-tiap orang secara khusus, seperti yang 
dikehendaki-Nya." (1 Korintus 12:11) 

Mengutamakan Buah Roh daripada Karunia Roh Kudus 

Mengapa ini penting? Beberapa gereja lebih menekankan manifestasi karunia Roh 
daripada buah Roh Kudus, seperti kasih, kesabaran, dan penguasaan diri (Galatia 5:22-23). 
Ini bisa menyebabkan jemaat lebih mengejar pengalaman supernatural daripada 
pertumbuhan karakter Kristiani. 

Solusi: 

• Menekankan bahwa kedewasaan rohani diukur dari buah Roh, bukan dari karunia 
yang dimiliki. 

• Mengajarkan bahwa karunia Roh harus digunakan dalam kasih, bukan untuk 
membanggakan diri atau menekan jemaat lain. 

• Membimbing jemaat untuk memiliki keseimbangan antara kehidupan doa, pelayanan, 
dan studi firman Tuhan. 

Ayat pendukung: "Jika aku memiliki karunia bernubuat dan mengetahui segala 
rahasia dan memiliki seluruh pengetahuan; dan jika aku memiliki iman yang sempurna untuk 
memindahkan gunung, tetapi tidak memiliki kasih, aku sama sekali tidak berguna." (1 
Korintus 13:2) 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, gereja aliran Kharismatik dapat menjaga 
kemurnian ajaran dan praktik mereka, serta memastikan bahwa karunia Roh Kudus 
digunakan sesuai dengan tujuan alkitabiah, yaitu membangun tubuh Kristus dan 
memuliakan Tuhan. 
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Dampak Positif dan Negatif dari Pemahaman dan Praktik Karunia Roh Kudus 
dalam Gereja Aliran Kharismatik 

Pemahaman dan praktik karunia Roh Kudus dalam gereja Kharismatik memiliki 
beragam dampak terhadap kerohanian jemaat, dinamika ibadah, dan kehidupan gereja 
secara keseluruhan. Dengan merujuk pada 1 Korintus 12:1-12, gereja Kharismatik 
menekankan pentingnya kehidupan yang dipenuhi oleh Roh Kudus, namun juga menghadapi 
tantangan dalam penerapannya. Berikut adalah dampak positif dan negatif yang dapat 
diidentifikasi berdasarkan jurnal yang telah dibuat: 

Dampak Positif 

Meningkatkan Semangat Ibadah dan Kedekatan dengan Tuhan 

• Gereja Kharismatik dikenal dengan ibadahnya yang penuh semangat, ekspresif, dan 
melibatkan pengalaman spiritual yang mendalam. 

• Karunia Roh Kudus, seperti bahasa roh, nubuat, dan penyembuhan, memberikan 
pengalaman supranatural yang membuat jemaat lebih merasa dekat dengan Tuhan. 

• Jemaat mengalami penghiburan, kekuatan rohani, dan dorongan untuk 
terus beribadah dengan penuh antusias. 

Ayat pendukung: "Bermazmurlah bagi Tuhan dengan segenap hatimu dan pujilah 
Dia dengan nyanyian serta sorak-sorai." (Mazmur 100:2) 

Memperkuat Iman dan Kebergantungan kepada Roh Kudus 

• Pemahaman bahwa Roh Kudus terus bekerja dalam kehidupan orang percaya 
meningkatkan iman jemaat. 

• Karunia seperti kesembuhan dan mujizat sering kali membawa kesaksian yang 
memperkuat iman dalam komunitas gereja. 

• Jemaat terdorong untuk selalu mencari pimpinan Roh Kudus dalam kehidupan sehari-
hari. 

Ayat pendukung: "Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke 
atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan 
Samaria dan sampai ke ujung bumi." (Kisah Para Rasul 1:8) 

Mendorong Penginjilan dan Pertumbuhan Gereja 

• Gereja Kharismatik sering kali mengalami pertumbuhan pesat, karena penginjilan 
yang didorong oleh kuasa Roh Kudus. 

• Karunia seperti nubuat dan penyembuhan sering kali menarik orang-orang baru untuk 
mengenal Kristus. 

• Misi dan pelayanan menjadi lebih aktif karena banyak jemaat yang memiliki kesadaran 
rohani untuk memberitakan Injil. 

Ayat pendukung: "Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala 
makhluk." (Markus 16:15) 
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Membantu Jemaat Mengalami Penyembuhan dan Pemulihan 

• Pelayanan penyembuhan sering kali menjadi sumber harapan bagi jemaat yang 
mengalami penderitaan fisik maupun emosional. 

• Banyak kesaksian dari jemaat yang mengalami kesembuhan ilahi, baik secara fisik 
maupun rohani. 

• Jemaat yang mengalami depresi, stres, atau luka batin sering merasa dikuatkan 
melalui ibadah Kharismatik yang penuh dorongan spiritual. 

Ayat pendukung: "Doa yang lahir dari iman akan menyelamatkan orang sakit itu, 
dan Tuhan akan membangunkan dia." (Yakobus 5:15) 

Menumbuhkan Karakter Jemaat yang Dipimpin oleh Roh Kudus 

• Selain karunia Roh Kudus, gereja Kharismatik juga menekankan buah Roh Kudus 
(Galatia 5:22-23). 

• Jemaat diajarkan untuk memiliki kasih, kesabaran, penguasaan diri, dan kebaikan, 
yang menjadi bukti pertumbuhan rohani mereka. 

• Karunia-karunia Roh Kudus digunakan untuk membangun tubuh Kristus, bukan untuk 
kepentingan pribadi. 

Ayat pendukung: "Semua orang yang dipimpin Roh Allah, adalah anak Allah." (Roma 
8:14) 

Dampak Negatif 

Potensi Penyalahgunaan dan Manipulasi dalam Pelayanan 

• Beberapa pemimpin gereja menyalahgunakan karunia Roh Kudus untuk kepentingan 
pribadi, seperti menarik persembahan lebih banyak atau mengklaim otoritas spiritual 
yang berlebihan. 

• Nubuat dan bahasa roh terkadang digunakan sebagai alat manipulasi, misalnya untuk 
mengarahkan keputusan jemaat secara paksa. 

• Ada kasus di mana kesembuhan ilahi dipalsukan atau dibuat sensasional untuk 
menarik lebih banyak jemaat. 

Ayat peringatan: "Sebab akan muncul mesias-mesias palsu dan nabi-nabi palsu, dan 
mereka akan mengadakan tanda-tanda yang dahsyat serta mujizat-mujizat, sehingga 
sekiranya mungkin, mereka menyesatkan orang-orang pilihan juga." (Matius 24:24) 

Ketergantungan Berlebihan pada Pengalaman Rohani 

• Beberapa jemaat lebih mengutamakan pengalaman supranatural daripada 
pertumbuhan dalam firman Tuhan. 

• Ada jemaat yang merasa tidak rohani jika mereka tidak mengalami bahasa roh, 
nubuat, atau mujizat dalam hidup mereka. 

• Ibadah menjadi lebih berorientasi pada emosi dan pengalaman, dibandingkan dengan 
pendalaman doktrin yang benar. 
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Ayat peringatan: "Sebab waktu akan datang, orang tidak akan tahan terhadap 
ajaran yang sehat, tetapi mereka akan mengumpulkan guru-guru menurut kehendaknya 
untuk memuaskan keinginan telinganya." (2 Timotius 4:3) 

Kurangnya Kontrol dan Akuntabilitas dalam Pengajaran 

• Tidak semua gereja Kharismatik memiliki struktur kepemimpinan yang kuat untuk 
mengevaluasi ajaran dan praktik karunia Roh Kudus. 

• Jemaat kadang terlalu percaya kepada "hamba Tuhan" yang mengklaim mendapat 
wahyu khusus, tanpa menguji apakah ajaran itu benar atau tidak. 

• Gereja yang tidak memiliki sistem akuntabilitas berisiko mengalami penyimpangan 
doktrinal. 

Ayat peringatan: "Berhati-hatilah supaya jangan ada orang yang menyesatkan 
kamu." (Matius 24:4) 

Konflik dan Perpecahan dalam Jemaat 

• Perbedaan pandangan tentang karunia Roh Kudus sering kali menyebabkan 
perselisihan dalam gereja. 

• Beberapa jemaat menganggap karunia tertentu lebih penting dari yang lain, sehingga 
muncul perasaan superioritas rohani. 

• Ada gereja yang terlalu menekankan bahasa roh sebagai tanda keselamatan, 
sehingga menciptakan eksklusivitas dalam jemaat. 

Ayat peringatan: "Janganlah ada perpecahan di antara kamu, tetapi sebaliknya 
supaya kamu erat bersatu dan sehati sepikir." (1 Korintus 1:10) 

Pemahaman dan praktik karunia Roh Kudus dalam gereja Kharismatik memiliki 
dampak yang besar terhadap pertumbuhan iman jemaat dan perkembangan gereja. Namun, 
jika tidak dikendalikan dengan benar, karunia-karunia ini dapat disalahgunakan dan 
menyebabkan penyimpangan. Tetapi dengan pendekatan yang benar, karunia Roh Kudus 
dapat tetap membangun jemaat sesuai dengan kehendak Tuhan dan membawa kebangunan 
rohani yang sehat dalam gereja 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengeksplorasi dinamika pemahaman dan praktik karunia Roh 
Kudus dalam gereja aliran Kharismatik, dengan mengacu pada 1 Korintus 12:1-12 sebagai 
landasan biblika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman tentang karunia Roh 
Kudus sangat beragam di antara jemaat, tergantung pada pengajaran gereja, pengalaman 
spiritual, serta tradisi denominasi masing-masing. 

Karunia-karunia Roh, seperti nubuat, bahasa roh, dan penyembuhan, memiliki 
dampak signifikan terhadap pertumbuhan iman dan pengalaman spiritual jemaat. Namun, 
penelitian ini juga menemukan bahwa ada tantangan dalam penerapan karunia-karunia 
tersebut, termasuk perbedaan interpretasi teologis, penyalahgunaan dalam praktik ibadah, 
dan munculnya distorsi dalam pengajaran serta pengalaman supranatural. Beberapa gereja 
cenderung menekankan aspek pengalaman secara berlebihan, sementara yang lain kurang 
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memberikan pemahaman teologis yang mendalam, yang berpotensi menimbulkan 
ketidakseimbangan dalam kehidupan berjemaat. 

Distorsi atau penyalahgunaan karunia Roh Kudus juga menjadi perhatian dalam 
penelitian ini. Berbagai bentuk penyalahgunaan ditemukan, seperti manipulasi spiritual 
dalam nubuat, eksklusivitas dalam penggunaan bahasa roh, serta komersialisasi doa 
penyembuhan. Dampak dari distorsi ini mencakup kebingungan teologis, penyimpangan 
doktrinal, serta rusaknya kesaksian gereja di hadapan masyarakat luas. 

Meskipun demikian, gereja Kharismatik tetap memiliki kontribusi besar dalam 
memperkaya kehidupan rohani umat Kristen melalui pengalaman yang mendalam dengan 
Roh Kudus. Agar karunia-karunia Roh Kudus dapat berfungsi sesuai dengan tujuan 
alkitabiah, diperlukan pendekatan yang seimbang antara pengalaman spiritual dan 
pemahaman teologis yang benar. Gereja harus memastikan bahwa setiap praktik karunia 
Roh Kudus tetap dalam bimbingan firman Tuhan, memiliki dasar yang kuat dalam ajaran 
Alkitab, serta dipraktikkan dengan ketertiban dan akuntabilitas. 

Sebagai langkah solutif, gereja diharapkan menerapkan prinsip dalam 1 Tesalonika 
5:20-21, yakni "Janganlah anggap rendah nubuat-nubuat, tetapi ujilah segala sesuatu dan 
peganglah yang baik." Dengan demikian, gereja dapat menghindari penyalahgunaan, 
mengembangkan pemahaman yang lebih sehat tentang karunia Roh Kudus, serta tetap 
menjaga fokus utama pada Yesus Kristus sebagai pusat iman dan pengajaran. 

Penelitian ini merekomendasikan agar gereja-gereja Kharismatik terus mengevaluasi 
praktik mereka, membangun sistem akuntabilitas dalam penggunaan karunia Roh Kudus, 
serta menekankan pengajaran yang seimbang agar jemaat dapat bertumbuh dalam iman 
dengan dasar yang kuat dan sehat. 

SARAN 

Secara keseluruhan, jurnal ini sudah memiliki dasar yang kuat, tetapi masih bisa 
ditingkatkan dalam beberapa aspek agar lebih akademik dan aplikatif. Saran utama yang 
bisa diterapkan adalah: 

1.  Bandingkan dengan tradisi non-Kharismatik untuk memperkaya perspektif teologis. 

2.  Gunakan lebih banyak referensi teologis dan sejarah gereja untuk memperkuat 
argumen. 

Oleh sebab itu penulis mengharapkan ada jurnal lain yang akan menjadi kontribusi 
akademik yang lebih kaya, objektif, dan relevan bagi perkembangan gereja Kharismatik 
maupun komunitas Kristen secara umum. 
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